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Penelitian pengembangan materi ajar bahasa Arab
berbasis Kearifan Lokal telah selesai dilakukan di MTs
Al-Yusra Kota Gorontalo. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan pengembangan materi pembelajaran
bahasa Arab berbasis kearifan lokal serta memahami
metode yang digunakan untuk meningkatkan minat dan
pemahaman siswa kelas 1X MTs Al-Yusra Kota
Gorontalo. Subyek penelitian ini berjumlah 21 orang.
siswa kelas IX. Metode penelitian yang digunakan yaitu
penelitian dan pengembangan atau Reasearch and
Development dengan menggunakan model ADDIE.
Teknik  pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menggunakan lembar validasi dan lembar angket. Hasil
validasi dari empat orang validator diperoleh persentase
rata-rata sebesar 86% dengan kriteria layak. Hasil angket
respon guru diperoleh persentase sebesar 86% dengan
kriteria sangat baik. Hasil angket respon peserta didik
diperoleh persentase sebesar 71% dengan kriteria baik
serta perolehan hasil rata-rata nilai pada evaluasi materi
ajar sebesar 80,47. Berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa Materi ajar bahasa Arab
berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas IX ini dapat
digunakan sebagai salah satu bahan ajar di Mts Al-Yusra

Kota Gorontalo.
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Pendidikan bahasa Arab di Indonesia sudah lama ada, tetapi hasilnya belum
maksimal.[1] Berbagai masalah masih sering bermunculan dan jarang terpecahkan. Masalah
pembelajaran bahasa Arab dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya karena siswa
yang kurang siap untuk belajar dan kompleksitas materi bahasa Arab.[2], [3]

Hasil penelitian yang dilakukan di MTs Al-Yusra Kota Gorontalo menunjukkan
bahwa fasilitas yang mendukung pembelajaran bahasa Arab di sekolah tersebut masih
kurang memadai. Pembelajaran bahasa Arab hanya bergantung pada buku ajar yang dirilis
olen Kemenag. Hasil wawancara dengan beberapa peserta kelas IX mengatakan bahwa
mereka kesulitan memahami materi bahasa Arab. Hal ini disebabkan oleh jumlah waktu
yang diberikan kepada peserta didik untuk belajar bahasa Arab di sekolah yang tidak cukup
untuk memahami materi yang diajarkan. Selain itu, ada beberapa buku ajar yang hanya dapat
digunakan peserta didik selama jam pelajaran.

Bahan ajar yang digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran merupakan
bagian penting dari kurikulum, bersama dengan komponen lainnya, seperti proses, media,
dan metode pembelajaran.[4], [5] Menurut National Centre for Based Training bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran dikelas.[6], [7]

Dalam kegiatan pembelajaran, salah satu elemen yang sangat mendukung adalah
modul ajar. modul ajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Agar
pembelajaran menjadi lebih efektif, guru perlu mengembangkan dan menggunakan modul
ajar dengan baik, memastikan bahwa langkah-langkah pengembangan modul ajar yang
berkualitas tercapai.[8], [9] Hal yang sama berlaku untuk peserta didik, karena tanpa adanya
modul ajar, mereka akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan dan pemanfaatan modul ajar oleh guru dan siswa
menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

Modul adalah sumber pembelajaran cetak yang sangat penting untuk pembelajaran
siswa, baik di sekolah maupun di rumah. Modul terdiri dari satuan pembelajaran kecil yang
disusun secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan memungkinkan siswa belajar
secara mandiri dalam jangka waktu tertentu.[10], [11] Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa modul memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan tinggi dan membuat
pembelajaran lebih mudah dipahami. Modul juga dapat membantu menyelesaikan masalah
waktu yang lebih sedikit pada pembelajaran bahasa Arab.

Penggunaan modul ajar dalam kegiatan belajar-mengajar merujuk pada materi, baik
yang ditulis maupun tidak, yang digunakan oleh guru dan siswa untuk mencapai kompetensi
yang telah ditetapkan.[12], [13] Modul ajar dirancang untuk membuat pembelajaran lebih
mudah bagi siswa, menyediakan berbagai pilihan materi ajar, dan menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik bagi siswa. terutama jika modul ajar tersebut berkaitan dengan
kondisi fisik dan mental siswa. Dengan demikian, ini dapat berfungsi sebagai langkah awal
dalam pengembangan modul ajar. Kearifan lokal mencakup pandangan hidup masyarakat,
pengetahuan, dan cara mereka menangani berbagai masalah untuk memenuhi kebutuhan
mereka.

Kearifan lokal Provinsi Gorontalo dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian
diantaranya, rumah adat, permainan tradisional, tari tradisional, alat music tradisional, tradisi
lisan, tradisi walimah, bahasa, upacara adat, kerajinan tangan, pakaian adat baik pria maupun
wanita, senjata tradisional, objek wisata ditiap kabupaten, ritual keagamaan, wiasata budaya,
wisata sejarah, warna adat Gorontalo, wisata keagamaan dan makanan dan minumtuan khas
Gorontalo. Maka pada penelitian ini peneliti membatasi kearifan lokal yang digunakan
dalam penelitian pengembangan modul ajar bahasa Arab berbasis kearifan lokal dari segi
objek wisata pada salah satu daerah, dan tradisi walimah.
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Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan guru bahasa Arab di MTs
Al-Yusra Kota Gorontalo menunjukkan bahwa siswa menggunakan buku ajar yang
dikeluarkan oleh Kementrian Agama, yang mencakup materi bahasa Arab secara umum.
Sementara sumber pendidikan tambahan dalam bentuk bahan ajar cetak belum tersedia, hal
ini menciptakan tantangan yang signifikan bagi guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pasalnya terkadang waktu yang diberikan sekolah tidak mencukupi,
sedangkan siswa tidak memiliki pegangan untuk belajar bahasa Arab secara mandiri.
Disamping keterbatasan bahan ajar dalam mata pelajaran bahasa Arab, kurangnya motivasi
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab menjadi sebuah masalah dalam pembelajaran bahasa
Arab.

Dari kondisi pembelajaran bahasa Arab di MTs Al-Yusra Kota Gorontalo, dan
produk yang ditawarkan oleh peneliti, guru bahasa Arab kelas IX MTs Al-Yusra Kota
Gorontalo mengungkapkan minat dan kebutuhan siswa akan modul pembelajaran bahasa
Arab berbasis kearifan lokal tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi bahasa Arab serta memberikan motivasi belajar terhadap siswa karena
produk yang ditawarkan peneliti mengandung unsur kearifan lokal yang dekat dengan siswa.
Hal itu juga disampaikan oleh beberapa siswa yang memang membutuhkan penjelasan
tambahan berkaitan dengan mata pelajaran bahasa Arab yang disusun dalam bentuk cetak
dan memungkinkan membangkitkan motivasi dalam belajar siswa.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa bahan ajar cetak diperlukan untuk
mendukung dan memotivasi siswa untuk belajar bahasa Arab. Modul ini dimaksudkan untuk
membantu siswa belajar bahasa Arab berdasarkan kearifan lokal. Modul pembelajaran
bahasa Arab dipadukan dengan muatan kearifan lokal berupa objek wisata disuatu daerah,
dan tradisi walimah. Pembelajaran yang diharapkan mampu memecahkan masalah
pembelajaran bahasa Arab pada umumnya dan merupakan pembelajaran yang diharapkan
memberikan nilai lokal kepada peserta didik mengenai potensi dan kebudayaan yang ada di
sekitar mereka.

2. METODE

Penelitian dengan judul “Pengembangan Modul aja Bahasa Arab Berbasis Kearifan
Lokal untuk Kelas 9 MTs Al-Yusra Kota Gorontalo” menggunakan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development atau R&D).[14], [15] Menurut Sugiyono,
penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
sebuah produk dan menguji tingkat keefektifan produk tersebut.[16], [17] Sejalan dengan
pendapat Sugiyono, menurut Sukmadinata research and development adalah penelitian
untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan
adalah penelitian dengan mengembangkan atau menghasilkan produk baru yang kemudian
dapat diuji keefektifannya. Penelitian ini berorientasi pada pengembangan produk yang
digunakan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas 9 di MTs
Al-Yusra Kota Gorontalo. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul ajar
dengan berbasis kearifan lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang menghasilkam suatu
produk berupa modul pembelajaran berbasis kearifan lokal. Pengembangan modul
pembelajaran berbasis kearifan lokal ini mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation). Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Yusra
Kota Gorontalo. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar validasi dan
angket respon.
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3.1 Penyajian Data
3.1.1 Analisis
Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis, analisis dilakukan
untuk mengetahui seberapa perlunya pengembangan modul pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Tahapan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran dan menggunakan angket kebutuhan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bahasa Arab menyatakan bahwa dalam
proses pembelajaran guru lebih banyak memanfaatkan bahan ajar berupa buku paket dan
LKPD, hal ini disebabkan karena terbatasnya ketersediaan bahan ajar. Rendahnya minat
baca peserta didik juga dipengaruhi oleh penyajian buku paket yang sulit dipahami oleh

peserta didik kecuali dengan bantuan guru.
Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan modul
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Analisis Peserta didik

No Pernyataan Kriteria f Presentas  Jumlah
jawaban e
(%) F %
1.  Pembelajaran bahasa Arab Sangat Setuju 5 17% 21  70%
selama ini adalah pembelajaran Setuju 10 33%
yang menyenangkan . Kurang setuju 4 13%
Tidak setuju 2 7%
2.  Materi pembelajaran Bahasa Sangat Setuju 6 20% 21 70%
arab yang diajarkan selamaini Setuju 8 27%
terlebih khusus buku ajar sudah Kurana setuiu 4
bisa dipahami secara baik. g J 13%
Tidak setuju 3
10%
3. Materi pembelajaran Bahasa arab  Sangat Setuju 3 100% 21 74%
yang diajarkan selama ini Setuiu )
terlebih khusus buku ajar terasa J i 21%
sulit untuk dipelajari. Kurang setuju 9 30%
Tidak setuju 2 7%
4.  Saya kurang memahami materi Sangat Setuju 3 10% 21 70%
pembelajaran dalambentuk Setuiu 9
buku ajar Bahasa arab yang K J . g 30%
disampaikan selama ini. urang setuju 27%
Tidak setuju 1 3%
5. Materi pembelajaran Bahasa Sangat Setuju 3 21 66%
10%
Arab khususnya pada -
! L Setuju 9 30%
Pembelajaran Qira’ah -
(Keterampilan Membaca) Kurang setuju 1 3%
tergolong mudah di pelajari. Tidak setuju 7 23%
6.  Materi pembelajaran Bahasa Sangat Setuju 0 0% 21 70%
Arab khususnya pada Setuju ) 7%
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pembelajar_an Qira’ah o Kurang setuju 7 2304
(Keterampilan Membaca) saat ini 33421 setuju 6
Tidak menarik. 20%

7. Apakah kamu suka belajar Sangat Setuju 8 270, 21 70%
menggunakan buku? Setuju 7 23%
Kurang setuju 3 10%
Tidak setuju 3 10%
8.  Apakah kamu suka jika Sangat Setuju 6 200 21 70%
pembelajaran bahasa Arab Setuju 10 33%
iar?
menggunakan modul ajar* Kurang setuju 5 17%
Tidak setuju 0 0%
9.  Materi bahasa Arab Materi dari Sangat Setuju 12 40% 21 70%
apa saja yang kamu  tema-tema  Setuju 9 30%
inginkan ada di yangmenar -
dalamnya? ik K.urang Set.UJU 0 0%
Tidak setuju 0 0%
Lagudan  Sangat Setuju 4 13% 21 69%
permainan  Setuju 3 10%
Kurang setuju 7 23%
Tidak setuju 7 23%
Kegiatan Sangat Setuju 8 21% 21  71%
yang Setuju 6 20%
menyenan -
gkan Kurang setuju 5 17%
Tidak setuju 2 7%
Pemilihan Tema atau bahasan Sangat Setuju 8 21  70%
: : 27%
Materi pembelajaran Bahasa Setuiu P
Arab yang diajarkan sangat ! _ 40%
penting untuk siswa. Kurang setuju 1 3%
Tidak setuju 0 0%
Pembelajaran Bahasa Arab akan ~ Sangat Setuju 7 230 21 69%
mudah di_pe!ajari jikasiswa ~Setuju 10 33%
mempelajari bahasa arab sesuai .
dengan Sosial dan Budayanya Kurang setuju 4 13%
sendiri. Tidak setuju
0%
Apakah anda setuju jika Sangat Setuju 8 21  70%
. i 27%
materi pembelajaran Bahasa Setuiu 13 .
Arab dimasukan tentang kearifan | i 43%
lokal Gorontalo Kurang setuju 0 0%
Tidak setuju 0 0%
Jika belajar dengan Materi Sangat Setuju 4 13% 21 70%
Pembelajaran Bahasa Arab Setuju 15 50%
berbasis kearifan Lokal, akan Kurang setuju 2 79
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lebih menyenangkan dan mudah  Tidak setuju 0
untuk dipelajari.
0%
Jika materi yang di  Nilai-nilai ~ Sangat Setuju 5 17% 21 71%
sajikan berbasis luhur di Setuju 5 17%
kearifan lokal , Gorontalo  Kurang setuju 8 27%
unsur apa saja yang Tidak setuju 3 10%
kamu inginkan ada " Bydaya Sangat Setuju 6 20% 21 70%
di dalamnya? Gorontalo  Setuju 9 30%
Kurang setuju 2 7%
Tidak setuju 4 13%
Wisatadi  Sangat Setuju 11 37% 21 70%
Gorontalo  Setuju 9 30%
Kurang setuju 1 3%
Tidak setuju 0 0%
Bagaimana modul  Berwarna  Sangat Setuju 13 43% 21 70%
yang kamu suka, Setuju 3 10%
berwarna atau tidak Kurang setuju 3 10%
berwarna? Tidak setuju 2 7%
Tidak Sangat Setuju 1 3% 21 70%
berwarna  Setuju 8 27%
Kurang setuju 12 40%
Tidak setuju 0 0%
Bagaimana modul  Bergambar Sangat Setuju 13 43% 21 69%
yang kamu suka, Setuju 3 10%
bergambar atau Kurang setuju 1 3%
tidak bergambar? Tidak setuju 4 13%
Tidak Sangat Setuju 4 13% 21 70%
bergambar  Setuju 2 7%
Kurang setuju 6 20%
Tidak setuju 9 30%

Pada analisis kebutuhan peserta didik, peneliti menggunakan angket dengan skala

likert menggunakan 4 pilihan opsi jawaban kemudian hasil jawaban dihitung menggunakan
perhitungan persentase dengan rumus:
o _ Jumlah Bagian

0 Jumlah Total

Dari hasil survei yang dilakukan terhadap peserta didik di MTs Al-Yusra, terlihat

bahwa mayoritas responden (43%) menyatakan setuju dengan materi pembelajaran bahasa
Arab dimasukkan tentang kearifan lokal. sebagian besar peserta didik (50%) menunjukkan
minat terhadap modul ajar berbasis kearifan, dan mayoritas dari mereka (43%) menyukai
bahan ajar yang berwarna dan bergambar. Analisis ini menggambarkan pentingnya
pengembangan modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi peserta didik, serta
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pemanfaatan potensi sumber daya lokal dalam pembelajaran di MTs Al-Yusra Kota
Gorontalo.
3.1.2 Desain

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka tahap selanjutnya yaitu
perancangan. Tahapan perancangan merupakan tahapan kedua pada pengembangan modul.
Hasil pada tahap desain modul ini meliputi: cover modul, kata pengantar, daftar isi, deskripsi
modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, Latihan, rangkuman,
daftar pustaka, soal dan kunci jawaban.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu dengan mendesain cover modul
pembelajaran semenarik mungkin. Cover modul didesain dengan menggunakan aplikasi
Photoshop yang memuat judul modul pembelajaran, nama penulis, nama pembimbing, mata
pelajaran serta logo universitas. Peneliti juga menambahkan beberapa gambar pada cover
yang menjadi ciri khas modul tersebut seperti gambar perayaan maulid Nabi di Gorontalo
dan wisata Benteng Otanah. Cover modul dapat dilihat pada Gambar berikut:

IX

BUKU AJAR
BAHASA ARAB (afiaratul Qiro'af)
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Pembimbing | : Or. Hj. Ratni BL. H, Bahrl, M.Pd.1
Pembimbing Il : Suharia Sarif, M.Pd

Gambar 4.1 Cover Modul

Pada bagian pendahuluan modul ditambahkan juga deskripsi modul dan petunjuk

penggunaan modul

PENDAHULUAN
A DedripsiBain

‘Bokn ajax bebasis ke ool Kb memhabas teang ates T

[T p—

Gambar 4.2 Deskripsi Modul
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Pada tahap awal pembelajaran untuk materi pertama disajikan teks giro’ah yang
membahas tentang tradisi perayan maulid Nabi di Gorontalo, dan juga beberapa mufrodat
yang ada dalam teks giro’ah disertai dengan gambar.

Gambar 4.3 Teks Qiro’ah dan Mufrodat
Selain itu, modul ini juga di lengkapi dengan latihan-latihan (tes maharoh qiro’ah)
yaitu membaca dan menerjemahkan, menjawab pertanyaan sesuai dengan teks, dan
memberi syakal

LR R R e

Gambar 4.4 Latihan-latihan tes maharoh giroah
Selanjutnya, materi kedua di sajikan juga teks giro’ah yang membahas tentang wisata

Benteng Otanaha yang ada di Gorontalo

ol b gy g

et

| ‘-
iy b

Gambar 4.5 Teks Qiro’ah
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Materi yang kedua, dilengkapi juga dengan beberapa mufrodat yang di ambil dari
teks qiro’ah dan di sertai dengan gambar. Setelah itu, terdapat latihan-latihan (tes maharah
qiro’ah) yaitu membaca dan menerjemahkan, dan menjawab pertanyaan.

e 2 2 o et 3

Gambar 4.6 Mufrodat Gambar 4.7 latihan tes maharah qiro’ah

Bagian akhir modul juga dilengkapi dengan soal latihan untuk tes kemampuan
peserta didik terhadap kedua materi yang sudah dipelajari

I S0 el gl 51

3R A it b 8

Gambar 4.8 soal latihan akhir
3.1.3 Development

Tahapan pengembangan ini merupakan tahapan lanjutan dari tahapan perancangan
untuk mengembangkan buku ajar. Pada tahapan ini buku ajar dikembangkan berdasarkan
draft yang telah disusun. Peneliti mencari dan mengumpulkan materi yang terkait dengan
sumber yang revelan seperti buku dan jurnal.

Setelah buku ajar selesai dikembangkan maka terlebih dahulu dikonsultasikan kepada
pembimbing. Pembimbing memberikan masukan pada bagian cover yaitu gambar kartun
diubah dengan gambar yang real, warna sedikit lebih terang, serta tulisan modul ajar menjadi
buku ajar, kemudian tulisan miring untuk ‘Maharatul Qiro’ah’. Hasil revisi dapat dilihat
pada gambar berikut :
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BERBASIS KEARIFA

Pombimbing | : Dr. Hj. Ratni Bt. H. Bahri, M.Pd.|
Pombimbing II : Suharia Sarif, M.Pd

setelah revisi

Pembimbing memberikan masukan terhadap kekurangan buku ajar yaitu gambar Nabi
Muhammad dalam teks qiro’ah. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar berikut:

Sebelum revisi

Selanjutnya saran pembimbing terhadap latihan

dapat dilihat pada Gambar berikut ini:

tleata b IR 5

Sebelum revisi

Sesudah Revisi

soal dalam buku ajar. Hasil revisi
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Sesudah revisi
Setelah peneliti berkonsultasi kepada pembimbing selanjutnya buku ajar divalidasi oleh 4
orang validator yang menilai aspek media, materi, bahasa dan budaya yang terdapat
didalam buku ajar. Berikut ini merupakan hasil validasi modul pembelajaran berbasis
kearifan lokal:

Tabel Validasi Ahli Materi

No. Pertanyaan 4
1 Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ada pada 4
kompetensi inti dan kompetensi dasar .
2  Materi pada modul sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 3
dasar

3 Materi disajikan secara runtut 3

4 Materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah oleh siswa 3

5 Kesesuaian gambar untuk memperjelas materi 4

6 Kesesuaian materi dengan kondisi siswa 4

7  Kejelasan uraian materi 3

8 Kesesuaian latihan soal dengan materi 3

9 Variasi bentuk soal 3

10 Tingkat kesuliatan soal 3
11 Penggunaan bahasa yang tepat dalam menjelaskan materi 3
12 Materi modul dapat dipelajari dimana saja dan kapan saja 3
JUMLAH 39

PRESENTASI 81%
KRITERIA Layak
Tabel Validasi Ahli Bahasa

No. Pertanyaan 4
1. Ketetapan struktur kalimat 4
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2.  Keefektifan kalimat 3
3. Kebakuan istilah 3
4. Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 3
5. Ketetapan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi 4
6. Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan atau informasi yang ingin 4
disampaikan
7. Kemampuan memotivasi peserta didik 3
8. Kemampuan mendorong berpikir kritis 3
9. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 3
10. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta didik 4
11. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan kognitif 4
12. Ketepatan tata bahasa 4
13. Ketetapan ejaan 4
14. Konsistensi penggunaan istilah 3
15. Kaonsistensi penggunaan simbol atau ikon 3
16. Pemilihan bahasa dalam judul 3
17. Kesesuaian penjelasan dalam bahan ajar dengan tingkat keterbacaan 3
siswa

18. Kesesuaian soal dengan tingkat pemahaman siswa 4

12JUMLAH 62

PERSENTASE 86%
KRITERIA Layak
Tabel Validasi Ahli Media

No. Pertanyaan 4

1. Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISQ : A4 (210 x 297 mm) 4
atau B5 (176 x 250 mm)

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul 4

3. Penataan unsur tata letak pada cover muka sesuai/harmonis sehingga 4
memberikan kesan irama yang baik.

4. Menampilkan pusat pandang (point center) yang tepat 4

5. Ukuran dan unsur tata letak penulisan proporsional dengan ukuran 3
modul.

6. Unsur warna memiliki tata letak yang harmonis sehingga dapat 4
memperjelas fungsi (materi isi modul)

7. Ukuran huruf judul modul lebih dominan dibandingkan (nama 4
pengarang)

8.  Ukuran huruf proposional dibandingkan dengan ukuran modul 3

9. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf 4

10. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi 4

11. Sesuai dengan jenis huruf untuk isi / materi 3

12. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola penulian 4

13. Pemisahan antar paragraf jelas 3

14. Tidak terdapat widow atau orphan (kalimat berbeda halaman) 4

15. Margin yang digunakan proporsional terhadap ukuran modul 3

16. Jarak antara teks dan ilustrasi sesuai 4

JUMLAH 59
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PRESENTASE 92%
KRITERIA Sangat
Layak
Tabel Validasi Ahli Budaya
No. Pertanyaan 4
1. Modul ajar mengajarkan tentang etika dan nilai-nilai moral 3
2. Modul ajar berisi materi yang bisa menghubungkan kehidupan nyata 3
peserta didik
3. Kearifan lokal yang ada dalam modul sesuai dengan nilai-nilai 3
budaya maupun tradisi yang ada di Gorontalo
4. Tradisi/adat yang dibahas dalam modul sesuai dengan tradisi yang 4
ada di Gorontalo
5. Gambar yang ada dalam modul sudah menggambarkan tentang 4
kearifan lokal budaya yang ada di gorontalo
6. Penyesuaian antara materi ajar bahasa arab dengan kearifan lokal 3
Gorontalo
7. Penyesuaian soal latihan dengan materi pembahasan 3
JUMLAH 23
PRESENTASE 82%
KRITERIA Layak

Dari hasil penilaian ketiga validator diatas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

No Validator Skor yang Presentasi Kriteria
diperoleh
1. Validator Materi 23 82% Layak
2. Validator Bahasa 62 86% Layak
3. Validator media 59 92% Sangat layak
4.  Validator budaya 23 82% Layak
Rata-rata 41.75 86% Layak

Hasil valiadasi dari ketiga validator, persentase yang diperoleh terhadap
pengembangan modul dari validator ahli materi sebesar 82%, validator Bahasa sebesar
86%, validator media sebesar 92% dan Validator budaya 82%. Sehingga diperoleh rata-
rata sebesar 86%.

Berdasarkan hasil validasi, validator media memberi masukan atau saran terhadap
modul yang dikembangkan oleh peneliti. Validator media memberikan masukan
terhadap kekurangan modul yaitu gambar yang ada pada tes qiro’ah. Hasil revisi dapat
dilihat pada Gambar dibawah ini:
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Sebelum revisi Sesedah revisi

Selanjutnya masukkan oleh Validator bahasa terhadap modul yaitu kesalaan
penggunaan bahasa dalam teks qiro’ah. Hasil revisi berdasarkan saran validator dapat
dilihat pada Gambae berikut ini:

© 7 "Sebelum revisi - sesudah revisi

Selanjutnya masukan terhadap modul yang dikembangkan oleh validator materi
yaitu pada judul yang harus disesuaikan dengan isi materi, dan beberapa kesalahan
terhadap penggunaan bahasa dalam teks qiro’ah. Hasil validasi dapat dilihat pada
Gambar berikut ini:
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Pada tahapan pengembangan ini juga dilakukan evaluasi berdasarkan saran dan
masukan dari pembimbing dan validator.
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3.1.4 Implementation
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Tabel Hasil Respon Guru

No. Pertanyaan 4 3 2 1
1. Desain tampilan modul menarik minat belajar 0 1 0 0
peserta didik.
2. Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi 0 1 0 0
Dasar.
3. Gambar yang disajikan mudah dipahami peserta 1 0 0 0
didik.

4. Materi bahasa Arab berbasis kearifan lokal mudah 0 1 0 0
untuk dipahami.

5. Ukuran huruf yang disajikan dalam modul jelas. 1 0 0 0
6. Materi yang disajikan dalam modul pembelajaran 1 0 0 0
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.
7. Penyajian kearifan lokal dalam modul menarik 0 1 0 0
8. Bahasa yang disajikan dalam modul sesuai dengan 1 0 0 0
PUEBI
9. Materi yang disajikan menggunakan bahasa yang 0 1 0 0
sederhana
JUMLAH FREKUENSI 4 5 0 0
JUMLAH SKOR 16 15 O 0
PRESENTASE 86%
KRITERIA Sangat Layak
Tabel Respon Peserta didik
No. Pertanyaan 4 3 2 1
1. Tampilan modul pembelajaran berbasis kearifan 4 11 4 2
lokal menarik
2. Materi yang terdapat dalam modul menarik minat 3 10 6 2
baca saya.
3. Adanya modul memudahkan saya dalam 7 8 3 3

mempelajari materi bahasa Arab

4.  Gambar dalam modul memudahkan saya memahami 6 12 3 0
materi.

5. Materi dalam modul memberikan saya informasi 8 10 2 1
baru mengenai budaya Gorontalo dari tradisi maulid
dan dan sejarah wisata Benteng Otanaha

6. Materi yang disajikan dalam modul pembelajaran 5 8 5 3
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.

7. Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal mudah 6 7 5 3

dipahami
8. Materi dalam modul menambah wawasan baru saya. 7 8 4 2
9. Bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah 4 7 6 4
saya pahami.
JUMLAH FREKUENSI 50 81 38 20
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JUMLAH SKOR 200 243 76 20
PRESENTASE 71%
KRITERIA Suka

3.1.5 Evaluasi

Tahap evaluasi telah dilakukan pada setiap tahapan pengembangan ADDIE, pada
tahap analisis dilakukan evaluasi terhadap hasil analisis kebutuhan, pada tahapan desain
dilakukan evaluasi berdasarkan saran pembimbing pada rancangan pembuatan modul, tahap
pengembangan dilakukan evaluasi berdasarkan saran dan masukan dari validator dan juga
pembimbing agar dihasilkan modul yang lebih baik dan pada tahapan impelementasi
dilakukan evaluasi berdasarkan hasil respon guru dan peserta didik serta hasil keterbacaan
modul.

pada tahap analisis, pengembang melakukan evaluasi untuk mengetahui latar belakang
dan dasar dari pembuatan produk. Selanjutnya pada tahap desain dilakukan evaluasi oleh
ahli materi dan media.Pada tahapan ini produk dinilai dari segi desain dan isi produk.
Penilaian terhadap desain produk dilakukan oleh ahli media yang mana ahli media
memberikan saran berupa penggantian warna Background yang gelap, kesesuaian jenis
huruf dan ukuran huruf . Terlihat jelas bahwa penggunaan jenis dan ukuran huruf belum rapi,
sehingga menimbulkan kesan berantakan dan akan mengacaukan perhatian siswa. Letak
gambar yang belum sesuai, penambahan gambar kedalam modul pembelajaran. Dari
tanggapan tersebut maka dilakukan revisi dan diperoleh hasil validasi bahwa media telah
diperbaiki sesuai saran dan dapat diujicobakan. Isi materi yang dikembangkan juga
divalidasi oleh ahli materi dan bahasa dengan saran untuk memperbaiki kesalahan pada
tujuan pembelajaran dan judul materi, serta memperbaiki kesalahan bahasa yang digunakan
pada teks giro’ah.

4. KESIMPULAN

Kajian difokuskan pada pengembangan materi ajar berbasis kearikan lokal dengan
model ADDIE yang meliputi lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Modul ini dirancang untuk membantu siswa memahami budaya
lokal yang ada di Gororotalo. Proses pengembangan meliputi analisis kebutuhan yang
kemudian digunakan untuk membuat modul.

Modul dirancang untuk menjadi sumber belajar bagi siswa, memberikan motivasi,
manajemen waktu, dan logo universal. Modul ini juga mencakup berbagai elemen seperti
konten, ilustrasi, dan instruksi. Modul tersebut kemudian divalidasi oleh empat validator,
sehingga menghasilkan tingkat persetujuan 86%. Hasilnya menunjukkan bahwa modul dapat
digunakan oleh siswa dalam berbagai situasi, dan tingkat respons guru positif sebesar 86%.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan materi ajar berbasis kearifan lokal sebagai
sumber belajar dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan lokal dan lokal sebagai sumber belajar
dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif.
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